
 
 

66 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Status Anak dari 

Pernikahan Masa Iddah Perspektif Hukum Islam di Indonesia, dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Status anak yang lahir dari pernikahan pada masa iddah menurut 

perspektif Hukum Islam menunjukkan adanya perbedaan pendapat di 

kalangan ulama empat mazhab. Mazhab Syafi'i, Maliki, dan Hanbali 

berpendapat bahwa perkawinan yang dilangsungkan pada masa iddah 

merupakan perkawinan yang batal (batil), sehingga pada prinsipnya tidak 

menimbulkan akibat Hukum terhadap hubungan perkawinan. 

Konsekuensinya, status nasab anak tidak serta-merta dinisbatkan kepada 

ayah yang menikahi perempuan tersebut pada masa iddah, melainkan 

bergantung pada terpenuhi atau tidaknya ketentuan penetapan nasab 

menurut Hukum Islam. Sementara itu, Mazhab Hanafi mengkategorikan 

perkawinan tersebut sebagai nikah fasid sehingga dalam keadaan tertentu 

masih dimungkinkan adanya penetapan nasab kepada ayah apabila 

terdapat unsur syubhat dan terpenuhi syarat-syarat yang ditentukan. 

Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa meskipun seluruh mazhab 

sepakat melarang perkawinan pada masa iddah, terdapat perbedaan 

dalam menentukan akibat Hukum terhadap status anak.  

Menurut analisis penulis, perbedaan tersebut merupakan bentuk 

ijtihad ulama dalam menjaga tujuan syariat, khususnya perlindungan 

terhadap keturunan (hifz al-nasl), dengan pendekatan yang berbeda 

antara kepastian Hukum dan perlindungan terhadap hak anak. 

2. Penetapan status anak dari pernikahan pada masa iddah dalam perspektif 

Hukum Islam di Indonesia dilakukan melalui pendekatan yang 

mengintegrasikan ketentuan Kompilasi Hukum Islam, Undang-
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Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan sebagaimana telah 

diubah dengan Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019, serta Putusan 

Mahkamah Konstitusi Nomor 46/PUU-VIII/2010. Kompilasi Hukum 

Islam menempatkan keabsahan perkawinan sebagai dasar penetapan 

status anak melalui Pasal 99, sedangkan Undang-Undang Perkawinan 

juga menegaskan bahwa anak yang sah adalah anak yang dilahirkan 

dalam atau sebagai akibat dari perkawinan yang sah. Namun demikian, 

Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 46/PUU-VIII/2010 memberikan 

perkembangan Hukum dengan mengakui adanya hubungan perdata 

antara anak dan ayah biologisnya sepanjang dapat dibuktikan 

berdasarkan ilmu pengetahuan dan alat bukti yang sah menurut Hukum. 

Oleh karena itu, terhadap anak yang lahir dari pernikahan pada masa 

iddah, baik yang dilakukan secara siri maupun yang tercatat, penetapan 

status Hukumnya tidak hanya didasarkan pada keabsahan formal 

perkawinan, tetapi juga mempertimbangkan perlindungan hak-hak anak 

sebagai subjek Hukum. 

 Menurut analisis penulis, pendekatan Hukum Islam di Indonesia 

telah menunjukkan keseimbangan antara kepastian Hukum, keadilan, 

dan kemanfaatan dengan tetap menjunjung tinggi prinsip perlindungan 

anak serta tujuan syariat (maasid al-syari'ah), sehingga anak tidak boleh 

kehilangan hak-hak keperdataannya akibat pelanggaran Hukum yang 

dilakukan oleh orang tuanya. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis menyarankan agar 

masyarakat lebih meningkatkan pemahaman mengenai ketentuan masa 

iddah dan akibat Hukum yang ditimbulkan apabila perkawinan 

dilangsungkan sebelum masa iddah berakhir, sehingga dapat menghindari 

terjadinya permasalahan Hukum terkait keabsahan perkawinan dan status 

anak. Selain itu, Kantor Urusan Agama (KUA), Pengadilan Agama, serta 

lembaga terkait diharapkan terus meningkatkan sosialisasi dan edukasi 
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mengenai ketentuan Hukum perkawinan menurut Hukum Islam dan Hukum 

positif Indonesia agar tercipta kepastian Hukum dalam kehidupan 

berkeluarga. Pemerintah juga diharapkan terus melakukan penguatan 

regulasi dan harmonisasi antara Hukum Islam dan Hukum nasional guna 

menjamin perlindungan terhadap hak-hak anak tanpa mengabaikan prinsip 

perlindungan nasab (hifz al-nasl). Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi bahan rujukan untuk mengembangkan kajian 

yang lebih luas, khususnya melalui penelitian empiris mengenai 

implementasi penetapan status anak dari pernikahan masa iddah dalam 

praktik peradilan agama di Indonesia, sehingga dapat memberikan 

kontribusi yang lebih komprehensif terhadap pengembangan ilmu Hukum 

keluarga Islam. 
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